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SUMMARY 

 

 
MUHAMAD REZA ARIO BISMA. Economic Valuation of Munjang Mangrove 

Forest Resources in Kurau Barat Village Koba District Bangka Central District 

(Supervised by MUHAMMAD ARBI). 

 

 Mangrove forest is a collection of plants found in coastal areas, economic 

valuation is an effort made in providing quantitative value to goods and services 

obtained from natural resources. The purpose of this search were (1) to describe 

how mangrove forest resources are managed in West Kurau Village, Koba District, 

Central Bangka Regency, (2) Analyze the total economic value of the mangrove 

ecosystem in West Kurau Village, Koba District, Central Bangka Regency. This 

research was conducted in Kurau Barat Village Koba district, Central Bangka 

Regency in May 2023. The research methods was a survey and purposive sampling 

methods. The data used primary and secondary data. The results of this study are 

(1) The direct use value of the existence of mangrove forests in West Kurau Village 

is divided into 4, namely the benefits of catching crabs with a total benefit value of 

IDR 270.945.000, the benefit value of fishing IDR 227.741.333, the benefit value 

of catching shrimp IDR 219.320.500 and the benefit value of catching shellfish IDR 

70.476.000. So the total value of direct benefits from the existence of mangrove 

forests is IDR 788.483.233. (2) The indirect benefits (indirect use value) of the 

existence of mangrove forests in West Kurau Village are divided into 2, namely the 

benefits as an abrasion barrier amounting to IDR 1.241.095.392 and the benefits as 

Feeding Ground, Spawning Ground, and Nursery Ground amounting to IDR 

484.233.416 . So the total value of indirect benefits from the existence of mangrove 

forests is IDR 1.725.328.808. (3) The benefit of choosing to have a mangrove forest 

is biodiversity with a benefit value of IDR 50.921.910. (4) The total benefit value 

from the existence of mangrove forests in West Kurau Village is IDR 2.564.733.951. 
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RINGKASAN 

MUHAMAD REZA ARIO BISMA. Valuasi Ekonomi Sumber Daya Hutan 

Mangrove Munjang di Desa Kurau Barat Kecamatan Koba Kabupaten Bangka 

Tengah (Dibimbing oleh MUHAMMAD ARBI). 

 

 Hutan mangrove merupakan suatu kumpulan tumbuhan yang terdapat di 

daerah pesisir pantai, valuasi Ekonomi suatu upaya dilakukan dalam memberikan 

nilai kuantitatif terhadap barang dan jasa yang diperoleh dari sumber daya alam. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan bagaimana pengelolaan 

sumber daya hutan mangrove di Desa Kurau Barat Kecamatan Koba Kabupaten 

Bangka Tengah  (2) Untuk menganalisis besar nilai ekonomi total ekosistem hutan 

mangrove di Desa Kurau Barat Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Kurau Barat Kecamatan Koba Kabupaten Bangka 

Tengah pada bulan Mei 2023. Metode Penelitian yang digunakan adalah metode 

survei dan metode purposive sampling. Data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Nilai manfaat langsung dari 

keberadaan hutan mangrove di Desa Kurau Barat terbagi menjadi 4, yaitu manfaat 

dari penangkapan kepiting dengan nilai manfaat total sebesar Rp.270.945.000,- 

manfaat dari penangkapan ikan sebesar Rp.227.741.333,- manfaat dari 

penangkapan udang sebesar Rp.219.320.500,- dan manfaat dari penangkapan 

kerang sebesar Rp70.476.400. Sehingga total dari manfaat langsung dari 

keberadaan mangrove sebesar 788.483.233,-. (2) Nilai manfaat tidak langsung dari 

keberadaan mangrove di Desa Kurau Barat terbagi menjadi 2, yaitu sebagai 

penahan abrasi sebesar Rp1.241.095.392 dan manfaat dari Feeding Ground, 

Spawning Ground, and Nursery Ground sebesar Rp484.233.416 . Sehingga manfaat 

tidak langsung dari keberadaan hutan mangrove sebesar Rp1.725.328.808. (3) 

Manfaat pilihan dari keberadaan hutan mangrove sebagai biodiversity sebesar 

Rp50.921.910. (4) Manfaat total dari keberadaan hutan mangrove sebesar 

Rp2564.733.951,-. 
 

Kata Kunci: manajemen, mangrove, valuasi ekonomi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hutan mangrove merupakan suatu kumpulan tumbuhan yang terdapat di 

daerah pesisir pantai (Utomo et al., 2018). Kata Mangrove berasal dari perpaduan 

bahasa Portugis dan Inggris, terdiri dari kata mangue dan grove. Dalam bahasa 

Portugis, kata mangrove digunakan dalam mengklasifikasi individu tumbuhan, 

sedangkan dalam bahasa Inggris, kata mangrove digunakan dalam komunitas 

pohon atau rumput yang tumbuh di daerah pesisir pantai (Pramudji, 2001). 

Mangrove dipengaruhi oleh keadaan pasang surut air laut sehingga daerah tersebut 

tergenang oleh air. Negara yang banyak memiliki hutan mangrove terdapat pada 

negara beriklim tropis dan subtropik (Roslinda et.al., 2021).  Salah satu negara yang 

memiliki hutan mangrove adalah Indonesia.  

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki hutan mangrove 

terbanyak di dunia. Menurut data Badan Pusat Statistik (2021), luas ekosistem 

mangrove di Indonesia mencapai 3,63 juta hectare atau 20,37 persen dari total 

dunia. Pulau yang memiliki hutan mangrove terluas di Indonesia adalah Papua 

dengan luas 1,63 juta hectare, disusul oleh Sumatera seluas 892.835 hektar, 

Kalimantan 630.913 hektar (Harefa et.al., 2023). 

Valuasi Ekonomi merupakan suatu upaya dilakukan dalam memberikan nilai 

kuantitatif terhadap barang dan jasa yang diperoleh dari sumber daya alam 

(Endaryanto et.al., 2022). Terlepas nilai pasar tersebut tersedia atau tidak, valuasi 

ekonomi harus dilakukan karena mempunyai dampak besar dari segi ekonomi. Dari 

segi ekonomi, hutan mangrove dapat dijadikan landasan untuk menyusun strategi 

pengelolaan terhadap wilayah pinggir pantai, khususnya warga sekitar untuk 

menjaga kelestarian serta keberadaan hutan mangrove (Muqsith, 2015). 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu provinsi di 

Indonesia yang memiliki sumber daya hutan mangrove (Farhaby et.al., 2022). 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) 2017, Bangka Belitung mempunyai luas 

lahan hutan mangrove sebesar 273.692 hektar. Salah satu daerah yang mempunyai 

potensi sumber daya alam hutan mangrove terdapat di Desa Kurau Barat 
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Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah (Berjarak 30 km dari pusat kota). 

Hutan mangrove di Desa Kurau Barat memiliki lahan seluas 213 hektar. 

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepulauan Bangka Belitung No. 

188.44/209/DISHUT/2016, area hutan mangrove yang terdapat di Desa Kurau 

Barat mempunyai nama “Hutan Mangrove Munjang”. Status hutan mangrove yang 

terdapat di Desa Kurau Barat merupakan kawasan hutan lindung dengan diterbitkan 

SK IUPHK (Izin Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan) nomor 

358/MenLHK-Setjen/2015 pada tanggal 2 September 2015. 

Hutan Mangrove Munjang dikelola oleh sekelompok organisasi yang 

bernama GEMPA 01 (Gerakan Muda Pecinta Alam). Ide awal dari gerakan 

tersebut, yaitu menyelamatkan lingkungan pesisir di Desa Kurau Barat Kabupaten 

Bangka Tengah (Sulaiman et.al, 2021). Menurut (Satria dan Hermianto, 2020) 

mengatakan bahwa pengelolaan hutan mangrove yang telah dilakukan oleh 

kelompok tani HKm Gempa 01 telah menghasilkan dampak positif berupa 

pencegahan terjadinya abrasi. menahan peresapan air laut ke daratan, berkurangnya 

kandungan karbondioksida dan menghambat bahan-bahan pencemar di perairan 

pantai hutan mangrove Kurau Barat, sebagai tempat hidup biota laut, baik untuk 

berlindung, mencari makan, pemijahan maupun pengasuhan, menjadi sumber 

pendapatan bagi nelayan karena hutan mangrove yang dijaga kelestariannya 

membantu menjaga ketersediaan ikan, kepiting dan biota laut lainnya (Triswiyana 

et.al., 2021).  

Besarnya manfaat yang terdapat dalam ekosistem hutan mangrove 

menyebabkan ekosistemnya rentan terhadap eksploitasi lahan secara besar-besaran 

dan krisis lingkungan yang parah, sehingga mengakibatkan luas lahan hutan 

mangrove mengalami penurunan setiap tahun nya.  Perluasan lahan hutan mangrove 

perlu dilakukan demi meningkatkan pendapatan ekonomi maupun kondisi sosial 

masyarakat sekitar, sehingga pentingnya menyadari kawasan ekosistem dari hutan 

mangrove (Hasnidar dan Akram, 2022). Valuasi ekonomi dapat membantu dalam 

mengambil keputusan dalam menentukan kebijakan pemerintah setempat dalam 

mengelola sumber daya alam yang berkelanjutan (Lugina et.al., 2019). 

Berdasarkan penjabaran mengenai kondisi dan manfaat dari hutan mangrove 

di Desa Kurau Barat Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah. Penulis tertarik 
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untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut untuk menganalisis manfaat langsung 

maupun tidak langsung dari keberadaan hutan mangrove dalam bentuk analisis 

valuasi ekonomi untuk melihat nilai ekonomis yang didapat oleh masyarakat atas 

keberadaan hutan mangrove sehingga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

dan pemerintah untuk menjaga dan merawat ekosistem hutan mangrove. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka rumusan masalah yang akan diteliti 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengelolaan sumber daya hutan mangrove di Desa Kurau Barat 

Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah? 

2. Berapa nilai ekonomi total (total economy value) ekosistem mangrove di Desa 

Kurau Barat Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan bagaimana pengelolaan sumber daya hutan mangrove di 

Desa Kurau Barat Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah 

2. Menganalisis besar nilai ekonomi total (total economy value) ekosistem 

mangrove di Desa Kurau Barat Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah. 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis di harapkan penelitian ini dapat dijadikan tambahan dalam bentuk 

pengetahuan, ilmu, pengalaman, serta wawasan bagi penulis tentang Valuasi 

Ekonomi Hutan Mangrove Munjang di Desa Kurau Barat Kecamatan Koba 

Kabupaten Bangka Tengah. Kemudian dapat memenuhi syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana pertanian di Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. 

2. Bagi mahasiswa, di harapkan penelitian ini dapat menjadi bahan kajian pustaka 

terkait dengan valuasi ekonomi hutan mangrove. 

3. Bagi masyarakat, di harapkan dapat memperoleh informasi mengenai program 

yang dilakukan oleh pemerintah dalam pengelolaan sumberdaya hutan 

mangrove. 
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